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ABSTRAK

Penelitian bertojuan untuk menduga kemajuan genetik
yang dapat diterapkan pada seleksi uji kelurunan berdasar-
kan data produksi sebagian (partial record) diband inghkan
dengan mempergunakan catatan produksi secara lengkap
(fudl record).

Catatan produksi susu sebanyak 81 buah yang berasal
dari 7 pejantan setelah dikoreksi ke arah umur, saat laktasi
periama, pemerahan selama 305 hari serta mature equiva-
lent (ME) digunakan dalam penelitian ini.

Herabilitas sifat produksi susu selama 60, 120 dan
305 hari pemerahan pada lakiasi pertama berturut-turut
adalah sebesar 0,41,0,03 dan 00,24, Hal ini berarti, bahwa
vaniasi produksi susu sebagian besar dipengaruhi olch
faktor non genetik (lingkungan).

Kemajuan genetik yang dapat diharapkan pada seleksi
ujiketurunan berdasar catatan produksi selama 60, 120 dan
305 hari pemerahan untuk intensitas seleksi 10% masing-
masing adalah sebesar 11,76%, 1,04% dan 6,79%: sedang
untuk intensitas seleksi 25% besarnya kemajuan genetik
masing-masing adalah sebesar 8,83%, 0,80% dan 3.72%..
Hal ini menunjukkan bahwa ternyata kemajuan genetik
yang dapat diharapkan pada seleksi uji keturunan berdasar-
kan produksi selama 60 hari pemerahan adalah lebih baik
dibandingkan dengan kemajuan genetik pada lama pe-
merahan baik 120 hari maupun 305 hari.

Korelasi antara produksi susu selama 60 dan 120 hari
pemerahan dengan produksi susu selama 305 hari peme-
rahan adalah masing-masing sebesar (0,38 dan 0,27, Hal ini
berarti bahwa produksi susu selama 60 dan 120 hari pe-
merahan tidak banyak berpengaruh terhadap produkesi susu
selama 3035 hari pemerahan,

1) Staf pengajar pada jurusan Produksi Ternak Fakultas
Peternzkan UGM.

Dari uraian tersehut di atas dapat disimpulkan bahwa
catatan produksi sebagian (partial record) dapat dipakai
sebagai pengganti catatan produksi secara lengkap (fuli
record) pada program seleksi uji keturunan,

PENDAHULUAN

Negara Indonesia masih tergolong sebagai negara yang
sedang berkembang yang diwarnai dengan berbagai
pembangunan di segala bidang. Hasil pembangunan se-
nantiasa membawa perubahan irama kehidupan yang dise-
babkan olch meningkatnya taraf perekonomian yang seka-
ligus mengangkat menuju pemenuhan gizi keluarga.

Beberapa masalah yang sedang dihadapi oleh pemerin-
Lah pada saal ini antara lain adalah kesenjangan antara
konsumsi dengan produksi susu separ secara nasional,
produktivitas termak perah yang masih rendah merupakan
salu penyebab rendahnya efisiensi  produksi dan pen-
dapatan petani peternak, informasi yang didasarkan pada
hasil penelitian dari Perguruan Tinggi dan Lem baga Peneli-
tian belum dimanfaatkan dan pemasaran susu masih meru-
pakan masalah manajemen usaha yang belum dapat
teratasi secara tuntas (Anonimus, 1986).

Untwk mengatasi serta meningkatkan produktivitas
ternak perah dapatdikerjakan dengan cara perbaikan mutu
genetik disamping perbaikan baik tata laksana maupun
perbaikan pakan. Perbaikan mutu genetik dapat dilakukan
dengan melaksanakan program seleksi yang ketat serla
program perkawinan yang berencana (Warwick er al.,
1983). Seleksi ternak dapat dikerjakan baik terhadap ter-
nak beting maupun jantan, pada umumnya seleksi ter-
hadap ternak jantan, lebih menguntungkan, Warwick et al.
(1983) memberi petunjuk bahwa untuk melakukan seleksi
terhadap temak jantan sapi perah dengan berdasarkan
calatan produksi susu selama laktasi  dari keturunan-
kelurunannya.
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Cara lain yang dapat ditempuh adalah dengan melakukan
seleksi dengan berdasarkan catatan produksi susu se-
hagian (partial record) pada masa permulaan laktasi, Oleh
sehab itu peneliti mencoba melakukan penelitian untuk
mengetahui kemajuan genetik dengan mengamati angka
kecermatan seleksi berdasarkan catatan produksi susu
selama 60 dan 120 hari pertama pada lakiasi kesat,

MATERI DAN METODE

Penclitian ini dikerjakan di Balai Pembibitan Ternak
{BPT) dan Hijauan Makanan Ternak (HMT) Baturraden,
Purwokerta mulai bulan September 1984 sampai dengan
Januari 1985,

Catatan produksi susu harian selama 60, 120 hart dan
seluruh lama lakiasi yang dikonversikan terhadap umur,
saat laktasi serta pemerahan selama 305 hari.

Dari 81 buah catatan produksi susu tersebut terperingi
sehagai berikut :

19 buah catatan produksi keturunan pejantan nomer

71276

15 buah catatan produksi keturunan pejantan nomer

70254

12 buah catatan produksi ketununan pejantan nomer

7205 i

4 buah catatan produksi keturunan pejantan nomer

3103

& buah catatan produksi keturunan pejantan nomer

K339

& buah catatan produksi kelurunan pejantan nomer

J8TA

11 buah catatan produksi keturunan pejantan nomer

6104

Meiode yang digunakan adalah studi kasus, dengan
variabel yang diamati adalah produksi selama 60 hari, 120
hari dan seluruh laktasi pada laktasi kesatu, Catatan pro-
duksi susu 60 dan 120 hari disebut catatan sebagian
(partial record), sedang produksi seluruh hari lakiasi dise-
but catatan seluruhnya (full record), Semua catatan pro-
duksi dipilih atas dasar jumlah ketarunan paling sedikit 3
ekor, lama laktasi yang melebihi 12 bulan disingkirkan,
serta tahun kelahiran sebelum tahun 1969 tdak ditkut
sertakan dalam analisa,
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HASIL DAN PEMBAHABAN

Heritabilitas (h®) sifat produksi susu diperoleh hasil
berturut-turut adalah 0,42 + 0,29 untuk produksi selama 60
hari, 0,03 + 0,24 untuk produksi susu selama 120 hari serla
0,24 + 0,33 pada produksi susu sclama 305 hari pemerah-
an. Hal ini berarti hahwa variasi produksi susu pada masa
lakiasi yang lebih lanjut banyak dipengaruhi oleh fakior
non genetikapabiladibandingkan dengan yang disebabkan
oleh faktor genetik. Estimasi heritabilitas tersebul sesuai
dengan peneliti-penelit terdahulu yang nilainya berkisar
antara 0,32 (Suhartati, 1982) dan 048 (Agung, 1978),
tetapi jauh lebih tinggi bila dibandingkan Pusporini (1982)
dan Notoatmojo (1985) yaitu sebesar 0,02 dan 0,18,

Berdasarkan urutan tertinggi (ranking)nilai pemuliaan
(NP} tersebut dapat disimpulkan bahwa pejantan dengan
nomor 7205 merupakan pejantan yang memiliki NP
terbaik, dengan demikian dapat dianjurkan untuk diper-
punakan sebagai pemacek.

Kecermatan seleksi {(accuracy of selection) dalam uji
keturunan berdasarkan data produksi susu selama 60 hari,
120 hari serta 305 hari pemerahan pada lakiasi kesatu
tampak dalam tabel 2.

Tabel 2. Hasil pendugaan angka kecermatan seleksi
dengan uji keturunan berdasarkan catatan pro-
duksi susu 60 hari, 120 hari dan 305 hari.

Kecermatan Kecermatan Kecermatan
MNomor  selcksi pada  scleksi pada  seleksi pada

pejantan 60 hari 120 hari 303 han
276 0,831 0,362 0,735
TO254 0,799 0,327 0,654
7205 0,765 (0,295 0,652
3103 0,696 (0,243 0,576
K339 0,696 0,245 0,576
6104 0,696 0.245 0,576
JETA 0,696 0,245 0,576

Berdasarkan hasil perhitungan angka kecermatan seleksi
di atas ternyata bahwa kecermatan sclcksi pada lama
pemerahan 60 hari lebih cermat bila dibandingkan dengan
pemerahan selama 120 han atau 3035 hari,
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KESIMPULAN

Heritabilitas sifat produksi susu sclama 60 hari, 120
hari dan 305 hari pemerahan berkisar antara 0,02 sampai
0,42, Hal ini berarti bahwa variasi produksi susu sapi-sapi
pedet di BPT dan HMT Baturaden - banyak dipengaruhi
oleh fakior-faktor non genetik (lingkungan),

Kecermatan seleksi pada produksi selama 60 har, 120
hari dan 305 hari pemerahan sangat bervariasi, hal ini
disebabkan adanya varizasi nilad heritabilitas, sifat produksi
susu dan juga disebablan jumlah keturunan yang diper-
punakan dalam seleksi uji keturunan tersebut. Di samping
itu kemnajuan genetik yang dapat diharapkan dari seleksi
ujl ketwrunan berdasarkan data produksi susu selama 60
hari ternyata lebih baik apabila dibandingkan dengan
produksi susu baik selama pemerahan 120 hari maupun
305 hari pada laktasi pertama.

Hal ini berarti bahwa penggunaan catatan produksi
sebagian (partial record) keturunan sapi perah di BPT dan
HMT Batwraden Purwokerto dapat dipakai sebaga
pengpanti catatan produksi secara lenghap (fuwl] record)
dalam program seleksi secara awal.
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KARAKTERISTIK SEMEN KAMBING PERANAKAN ETTAWA
(PE) DAN LAMA DAYA HIDUP SPERMATOZOANYA DI
DALAM PENGENCER KUNING TELUR-CITRAT

Sunardi * )

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui karakieris-
tik semen kambing Peranakan Ettawa (PE) dan lama daya
hidup spermatazoanya di dalam pengencer kuning telur
citral yang disimpan di dalam refrigerator,

Materi penelitian digunakan dua ekor kambing pe-
jantan yang berumur 2-3 tghun. Pengambilan semen di-
lakukan satu minggu sckali selama 5 bulan. Data vang

*) Staf pengajar Laboratorium Reproduksi Ternak Fakul-
tas Peternakan UGM

diamati adalah warna, PH, volume, gerakan massa (mass
activity), gerakan individu (merility), konsentrasi dari semen
dan larna daya hidup spermatozoa didalam pengencer
kuning telur - citrat.

Hasil penclitian menunjukkan semen kambing PE mem-
punyal karakteristik yang serupa dengan domba dan
kambing pada vmumnya, yaitu @ warna putih kekuning-
kuningan, PH §-7, volume 1,49 + 0,38 ml, gerakan massa
++ sampal +++, gerakan individu 68,65 + 5,61 persen,
konsentrasi 3277 + 1233 jutafm] dan lama daya hidup
spermataroanya didalam pengencer kuning telur - citrat
3,78 + 1,26 hari,
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